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Nama Penyusun : Fatma Dewi 
NIM  :  70100107095 
Judul : “Uji Efektifitas Minyak Atsiri Kulit Buah Jeruk Manis 
(Citrus sinensis) Sebagai Tabir Surya Secara 
Spektrofotometer UV-VIS” 
 
Telah dilakukan penelitian tentang uji efektifitas minyak atsiri kulit 
buah jeruk manis (Citrus sinensis) sebagai tabir surya secara spektrofotometer 
UV-VIS. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan nilai sun protection factor 
(SPF) dari minyak atsiri kulit jeruk manis. Minyak atsiri jeruk diperoleh 
dengan mengekstraksi kulit buah jeruk manis dengan metode 
pengepresan/pemerasan. Pengukuran nilai SPF dilakukan secara in vitro 
menggunakan metode spektrofotometri UV pada panjang gelombang 290 – 
400 nm terhadap konsentrasi minyak atsiri 20 bpj, 40 bpj, 60 bpj, 80 bpj, 100 
bpj, dan 120 bpj. Hasil analisis menunjukkan bahwa minyak atsiri kulit buah 
jeruk manis (Citrus sinensis) mengabsorbsi sinar UV B hingga UV A dengan 
nilai SPF 1,094 hingga 1,380. Minyak atsiri kulit buah jeruk manis belum 


















Name : Fatma Dewi 
NIM  :  70100107095 
Title : “Effectivity Test Of Essensial Oil Of Sweet Lemon 
Peel (Citrus sinensis) As Sun Screen By 
Spectrophotometric UV-Vis” 
 
Research of effectivity test of essential oil of sweet lemon peel as 
sunscreen was conducted by UV-Vis spectrophotometric. This research aims to 
determine the value of the Sun Protection Factor (SPF) from essential oil of 
sweet lemon peel. Essential oil of the lemon obtained by macerating the peel of 
sweet lemon by pressing methode. Measuring the value of SPF was done by in 
vitro using spectrophotometric UV at the of 290-400 nm wavelength to 
essential oil concentration of 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, 100 ppm dan 
120 ppm. The result of analysis shows that essential oil of sweet lemon peel 
(Citrus sinensis) absorb UV B light to UV A light with the value of SPF 1,094 
to 1,380. Essential oil of sweet lemon peel is not effective yet as sunscreen at 











































 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang  
Anjuran agama untuk menggali ilmu pengetahuan telah mendorong muslim 
untuk mengenal banyak ilmu. Segala upaya mereka kerahkan untuk menekuni sebuah 
ilmu, bahkan beragam ilmu. Termasuk ilmu pengobatan yang menggunakan 
tumbuhan. Ketertarikan pada tumbuhan tak hanya melahirkan ahli pengobatan herbal. 
Namun, juga melahirkan perkembangan menakjubkan di bidang pertanian, termasuk 
teknik baru dalam mengembangkan tanaman. Dari berbagai penelitian yang 
dilakukan ilmuwan Muslim soal tanaman ini, kemudian lahirlah ilmu tentang 
pengobatan herbal. Dalam banyak literatur Islam di abad pertengahan, kehidupan 
tumbuh-tumbuhan erat kaitannya dengan ilmu kedokteran dan agronomi.  





 Terjemahnya : 
Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 




Tumbuhan yang baik dalam hal ini adalah tumbuhan yang bermanfaat bagi 
makhluk hidup, termasuk tumbuhan yang yang dapat digunakan sebagai pengobatan. 
Tumbuhan yang bermacam-macam jenisnya dapat digunakan sebagai obat berbagai 
penyakit, dan ini merupakan anugerah Allah Swt. Ayat tersebut mengisyaratkan agar 
kita mencari dan mempelajari berbagai tumbuhan yang menjadi rezeki yaitu yang 
memberikan manfaat bagi kehidupan. Tumbuhan menjadi rezeki bagi mahluk hidup 
karena merupakan bahan pangan, bahan sandang, papan dan obat-obatan (Savitri, 
2008).  
Sinar matahari selain merupakan sumber energi bagi kelangsungan hidup 
semua makhluk di bumi, juga pada paparan berlebih di kulit akan memberikan efek 
yang merugikan antara lain menyebabkan timbulnya eritema, pigmentasi dan penuaan 
dini. Sengatan matahari yang berlebihan juga dapat menyebabkan kelainan kulit dari 
dermatitis ringan sampai kanker kulit. Besarnya derajat kerusakan  kulit tergantung 
pada frekuensi dan lamanya sinar matahari mengenai kulit, intensitas sinar matahari 
serta sensitifitas seseorang (Affandi, 2009). 
Penyinaran matahari yang singkat pada kulit dapat menyebabkan kerusakan  
epidermis sementara, gejalanya biasanya disebut sengatan surya. Sinar matahari 
menyebabkan eritema ringan hingga luka bakar yang nyeri pada kasus yang lebih 
parah. Penyinaran yang lama akan menyebabkan perubahan degeneratif  pada 
jaringan pengikat dalam korium. Keadaan tersebut menyebabkan kulit akan menebal, 
kehilangan kekenyalan sehingga kulit kelihatan keriput, ini disebabkan karena kulit 
kehilangan kapasitas ikat-air. Pada paparan sinar matahari yang berlebihan, sistem 
 
 
perlindungan alamiah tubuh  tidak mampu menahan radiasi tersebut, sehingga 
diperlukan perlindungan tambahan, diantaranya menggunakan sediaan tabir surya 
(Anonim , 1985). 
Tabir surya merupakan senyawa kimia yang melindungi kulit dari sengatan 
matahari atau sinar ultraviolet dengan cara menghamburkan cahaya secara efektif 
atau dengan mengabsorbsi sinar matahari atau sinar ultraviolet (Michael, 1977). 
Berbagai cara dapat digunakan untuk melindungi  manusia dari sinar ultraviolet 
seperti penggunaan pakaian dan topi pelindung. Namun perlindungan tersebut 
kadang-kadang  tidak dapat mencukupi karena alat atau bahan pelindung masih dapat 
ditembus sinar tersebut. Selain itu, sinar ultraviolet dapat dipantulkan oleh berbagai 
benda di permukaan bumi. Sehingga kemungkinan besar pantulannya akan mencapai 
tubuh kita. Kosmetika yang dapat menyaring sinar matahari (sun screen) atau bahkan 
yang dapat menahan seluruh sinar matahari (sun block) untuk mengurangi efek buruk 
sinar matahari tersebut, kosmetika ini disebut kosmetika tabir surya. Ada 2 macam 
tabir surya : tabir surya kimia misalnya PABA, PABA ester, benzofenon, salisilat, 
dan antranilat yang dapat mengabsorbsi energi radiasi dan tabir surya fisik misalnya 
titanium dioksida, Mg silikat, seng oksida, red petrolatum, dan kaolin, yang dapat 
memantulkan sinar (Wasiatmadja, 1977). 
Kemampuan menahan sinar ultraviolet dari tabir surya dinilai dalam factor 
proteksi sinar (sun protection factor/SPF). SPF (sun protection factor) didefenisikan 
sebagai perbandingan respon terhadap paparan sinar UV dari matahari ataupun 
buatan pada kulit yang terlindungi dengan kulit yang tak terlindungi (Nash, 2006). 
 
 
Dengan metode spektrofotometri, nilai SPF dapat ditentukan dengan menggunakan 
persamaan nilai SPF = 10A (Lowe, 2000). Dengan banyaknya kebutuhan terhadap 
sediaan tabir surya maka perlu dilakukan penelitian senyawa aktif tabir surya dari 
bahan alam yang banyak terdapat di Indonesia. 
Tanaman jeruk adalah tanaman buah tahunan yang berasal dari Asia. Cina 
dipercaya sebagai tempat pertama kali tumbuh. Sejak ratusan tahun yang lalu, jeruk 
sudah tumbuh di Indonesia secara alami atau dibudidayakan. Tanaman jeruk yang ada 
di Indonesia adalah peninggalan orang Belanda yang mendatangkan jeruk manis dan 
keprok dari Amerika dan Itali (Prihatman,2000). Kulit buah jeruk biasanya hanya 
dibuang sebagai sampah, yang saat  ini menjadi  salah  satu masalah di kota-kota 
besar. Untuk mengatasi masalah sampah, salah satu hal yang bisa dilakukan adalah 
mengolah atau mendaur ulang sampah menjadi produk atau bahan yang berguna, 
seperti sampah organik menjadi menjadi pupuk kompos serta sampah plastik menjadi  
peralatan rumah tangga. Selain diolah menjadi manisan, kulit buah jeruk manis segar 
bisa diperas untuk diambil minyak atsirinya. Atau bisa juga dikeringkan sebagai 
bahan obat atau pewangi, hasilnya disebut minyak jeruk manis atau kulit buah jeruk 
manis. 
Minyak kulit jeruk manis adalah minyak atsiri yang diperoleh dari hasil 
pemerasan kulit buah terluar jeruk manis (Citrus aurantium subspes. sinensis) yang 
masak dan segar. Minyak ini berupa cairan yang berwarna kuning muda atau coklat 
kekuningan, baunya khas aromatis. Kandungan isinya adalah d-Lemonen lebih dari 
90%, terdapat pula 5% campuran sitral, sitronel dan metil ester dari asam antranilat. 
 
 
Kegunaannya untuk bahan pewangi dan obat bronchitis menahun, kadar aldehida 
(jumlah dihitung sebagai dekanol) tidak kurang dari 1% dan tidak lebih dari 3%. 
Kandungan minyak atsirinya (tidak kurang dari 1% v/b) yang 90% terdiri dari 
limonen. Terdapat pula glikosida-glikosida, hesperridina, isohesperidina, dan 
aurantiamarina, serta damar (Sarwono, 1995). 
Berdasarkan penelitian Diffey (2001) dan Green dkk (1999) menyatakan 
bahwa penggunaan tabir surya setiap hari ternyata dapat menurunkan resiko 
terjadinya kanker kulit. Tutik dwi (2002) menyatakan sintesis senyawa tabir surya 
3,4-di-metoksi isoamii sinamat dapat dibuat dari bahan dasar minyak cengkeh dan 
minyak fusei dengan mampu memberikan perlindungan SPF invitro maksimum pada 
konsentrasi 10,25µg/ml (Sarwono : 1995, Dwi : 2002). 
Perlu dilakukan pengkajian minyak atsiri kulit buah jeruk manis mengenai  
efesiensinya sebagai tabir surya. Sehingga untuk mengetahui efektivitas bahan tabir 
surya dilakukan pengujian daya absorpsi terhadap kadar dan panjang gelombang 
(Anonim , 1985).  
Berdasarkan pernyataan tersebut maka akan dilakukan penelitian mengenai  
penentuan  tingkat kemampuan tabir surya berdasarkan nilai SPF-nya yang diukur 
secara in-vitro menggunakan spektrofotometri UV dari minyak atsiri kulit buah jeruk 






B. Rumusan masalah 
1. Apakah  minyak atsiri dari kulit buah jeruk manis (Citrus sinensis) dapat 
mengabsorbsi sinar UV. 
2. Berapa nilai  dan tingkatan SPF (Sun protection factor) dari minyak atsiri kulit 
buah jeruk manis (Citrus sinensis). 
C. Tujuan penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk  menentukan nilai  dan tingkatan  SPF dari minyak 
atsiri kulit buah jeruk manis (Citrus sinensis). 
D. Manfaat penelitian 
Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan informasi 
kepada masyarakat tentang alternatif pemanfaatan dari  limbah kulit buah jeruk manis 
(Citrus sinensis),  dan sebagai data ilmiah bagi peneliti lainnya dan sebagai rujukan 






















A.   Jeruk manis (Citrus sinensis) 
1. Klasifikasi (Steenis,2006) 
Klasifikasi tanaman Citrus sinensis  adalah sebagai berikut : 
Regnum :  Plantae 
Divisio :  Magnoliophyta 
Subdivisio :  Spermatophyta 
Class  :  Dicotylodenae 
Ordo  :  Rutales 
Familia :  Rutacea 
Genus  :  Citrus 
Spesies : Citrus sinensis ( L .) osbeck 
2. Morfologi (Steenis,2006) 
Pohon tinggi 3-10 m. Ranting berduri; duri pendek berbentuk paku. 
Tangkai daun panjang 0,5-3,5 cm. Helaian daun bulat telur, elliptis atau 
memanjang, dengan ujung tumpul atau meruncing tumpul, kerap kali melekuk 
kedalam lemah; tetapi beringgit melekuk ke dalam; panjang 2-15 cm. 
Mahkota bunga putih atau putih kekuningan. Buah bentuk bola, atau bentuk 
bola tertekan, diameter 4-7,5 cm, kuning kotor, oranye atau hijau dengan 
kuning; kulit 0,3-0,5 cm tebalnya; daging buah kuning muda, oranye kuning  
 
 
atau kemerah-merahan, dengan gelembung yang bersatu satu dengan yang 
lain(Steenis,2006).   
3. Nama Daerah 
Citrus sinensis memiliki beberapa nama daerah yang berbeda-beda 
sebagai berikut : Lemo cina (Mandar), Lemo te’ne (Makassar), Lemo cina 
(Mamuju) 
4. Kandungan kimia 
Kandungan isinya adalah d-Limonen lebih dari 90%, terdapat pula 5% 
campuran sitral, sitronel dan metil ester dari asam antranilat, kadar aldehida 
(jumlah dihitung sebagai dekanol) tidak kurang dari 1% dan tidak lebih dari 
3%. Kandungan minyak atsirinya (tidak kurang dari 1% v/b) yang 90% terdiri 
dari limonen. Terdapat pula glikosida-glikosida, hesperridina, isohesperidina, 
dan aurantiamarina, serta dammar (Sarwono, 1995). 
5. Kegunaan 
Manfaat tanaman jeruk sebagai makanan buah segar dan makanan olahan, 
dimana kandungan vitamin C yang tinggi. Sari buah jeruk berfungsi sebagai 
diuretik atau pelancar pembentukan air seni, tonikum bagi jantung. Mengatur 
pengeluaran empedu, memberi efek pendingin, dan mengurangi keasaman 
darah. Air jeruk juga memperlancar pengeluaran lendir dan melindungi paru-
paru dari infeksi ulang. Kulit jeruk dapat menghilangkan dan menyembuhkan 




B.  Minyak atsiri  
Minyak atsiri adalah substansi yang  menyebabkan / menimbulkan bau dari 
macam-macam bagian tanaman. Dinamakan  minyak atsiri oleh karena substansi ini 
kalau dibiarkan di udara akan atsiri pada temperatur biasa, maka ini dinamakan “ 
volatile oils ” atau “ aethereal oils ”. Istilah terakhir ini digunakan karena minyak 
atsiri merupakan “ essences ” atau isi aktif dari tanaman. 
Secara umum uraian makroskopiknya kulit jeruk manis antara lain : 
1. Kepingan berbentuk spiral dan ada pula yang berbentuk panjang 
2. Permukaan luar berwarna coklat agak kekuning-kuningan sampai coklat jingga, 
tebal + 3mm, keras dan rapuh. 
3. Permukaan dalam rata, berwarna coklat jingga. 
4. Terdapat sedikit jaringan bunga karang, apabila kulit dipatahkan akan tampak 
dengan jelas rongga-rongga minyaknya yang bergaris tengah sekitar 1 mm 
(kartasapoetra, 2001). 
Minyak atsiri, atau dikenal juga sebagai minyak eteris (aetheric oil), minyak 
sensial, minyak terbang, serta minyak aromatik, adalah kelompok besar minyak 
nabati yang berwujud kental pada suhu ruang namun mudah menguap sehingga 
memberikan  aroma yang khas.  Minyak atsiri mudah menguap karena titik uapnya 
rendah. Selain itu, susunan senyawa komponennya kuat mempengaruhi syaraf 
manusia (terutama dihidung) sehingga seringkali memberikan efek psikologis 
tertentu. 
Adapun sifat-sifat minyak atsiri : 
 
 
1. Tersusun oleh bermacam-macam komponen kimia 
2. Memiliki bau khas 
3. Bersifat tidak bisa disabunkan dengan alkali dan tidak bisa berubah menjadi 
tengik (rancid) meninggalakan bekas noda pada benda yang ditempel. 
4. Bersifat tidak stabil terhadap pengaruh lingkungan, baik pengaruh oksigen udara, 
sinar matahari, dan panas karena terdiri dari berbagai macam komponen 
penyusun. 
5. Indeks bias umunya tinggi 
6. Pada umumya tidak dapat bercampur dengan air, tetapi cukup dapat larut 
sehingga dapat memberikan baunya kepada air walaupun kelarutannya sangat 
kecil. 
7. Sangat mudah larut dalam pelarut organik. 
Lokasi minyak atsiri dalam tanaman tergantung  pada suku tanaman tersebut, 
seperti di dalam rambut kelenjar (pada family Labitae), didalam sel-sel parenkim 
(misalnya family  Piperaceae), didalam saluran minyak yang disebut Vittae (family 
Umbbbellifearae), didalam rongga-rongga skizogen dan lizigen (pada family 
Pinaceae dan Rutaceae), terkandung dalam semua jaringan (pada family Coniferae), 
pada bunga mawar kandungan minyak atsiri terpusat pada mahkota bunga , pada kayu 
manis ditemui pada kulit batang (korteks), pada family Umbellifera terbanyak 
terdapat dalam perikarp buah, pada menthae sp. terdapat rambut kelenjar batang serta 
pada jeruk terdapat dalam kulit buah dan helai daun (Rahim dkk, 2007). 
 
 
Minyak atsiri buah sitrus terdapat dalam  kantung-kantung minyak berbentuk 
oval, balon, dalam  kelenjar atau gelembung dengan ukuran diameter bervariasi dari 
0,4-0,6 mm. Kantung minyak tersebut tidak memiliki saluran dan tidak berhubungan 
dengan sel sekitarnya atau dengan dinding luar sel, tidak memiliki dinding tetapi 
dibatasi oleh runtuhan jaringan yang terdegrasi. 
Kantung atau kelenjar minyak ini terdistribusi secara tidak teratur pada bagian 
luar kulit buah yang telah masak serta berwarna (flavedo , dan terutama terletak 
dibagian luar epikarp dan hipoderm, dan diatas mesokarp bagian dalam, yaitu 
dibagian kulit yang sedikit berwarna (albedo). Albedo ini terdiri dari selulosa, 
hemiselulosa, lignin, pektin, pentosan, gula, glikosida, zat yang mempunyai rasa 
pahit, dan mineral. Jeruk manis, lemon dan tangerin mengandung senyawa glikosida 
yang disebut hesperidin; sedangkan jenis glikosida dalam grapefruit disebut nariginin. 
Pada proses pematangan buah, sel-sel albedo tersebut berubah menjadi lebih panjang 
dan bercabang, serta membentuk jaringan sel yang rumit, ruang antar sel cukup besar, 
sehingga kulit buah yang matang memiliki tekstur seperti karet busa (spongi). 
Lapisan spongi ini memengang peranan penting dalam pengepresan minyak yang 
keluar dari kantung minyak, sehingga menimbulkan berbagai kesulitan dalam 
pengepresan. 
Donovan telah membuat suatu deskripsi yang cukup baik mengenai hal yang 
terjadi jika kantung minyak tersebut hancur akibat tekanan dari luar. Menurut 
pendapat donovan, dinding sel minyak tidak mudah pecah. Sebagai contoh, jika kulit 
diberi tekanan rendah, atau direndam dalam air mendidih atau dalam larutan garam, 
 
 
dan disuling dengan dengan penyulingan pada tekanan satu atmosfer atau kurang, 
maka hanya sebagian kecil minyak yang keluar dari kantung. Agar minyak dapat 
diekstraksi dengan cara penyulingan, maka tindakan awal yang harus dilakukan 
adalah merusak jaringan dengan cara mencacah atau merajang dengan cara hati-hati 
untuk mencegah kehilangan minyak akibat semburan. Tetapi apabila dinding kelenjar 
minyak itu disobek atau dilengkungkan, maka minyak yang terdapat terdorong keluar 
dengan tenaga tertentu dan mencapai jarak tertentu, seperti yang terlihat pada 
penyobekan kulit terhadap nyala lilin. Hal ini penting artinya di dalam berbagai 
proses ekstraksi. Tenaga pengepresan yang diberikan bervariasi dengan tingkat 
kematangan dan tingkat kesegaran kulit; kulit segar dan belum matang membutuhkan 
tekanan lebih besar (Guenther, 2007). 
1. Ekstraksi Minyak Atsiri 
 Minyak atsiri umumnya diperoleh dengan cara : 
a. Metode destilasi/penyulingan 
Minyak atsiri yang resmi kebanyakan diperoleh dengan penyulingan. Dasar 
dari metode ini adalah memamfaatkan titik didih. Beberapa metode destilasi 
yang populer dilakukan diberbagai perusahaan industri penyulingan minyak 
atsiri antara lain : 
1) Metode destilasi kering (langsung dari bahan tanpa menggunakan air). 
Metode ini paling sesuai untuk bahan tanama yang kering dan untuk 
minyak-minyak yang tahan pemanasan (tidak mengalami perubahan bau 
dan warna saat dipanaskan) misalnya oleoresin dan copaiba. 
 
 
2) Destilasi air, meliputi destilasi air dan uap air dan uap air langsung.  
b. Metode penyarian 
Metode penyarian digunakan untuk minyak-minyak atsiri yang tidak tahan 
pemanasan, seperti cendana. Kebanyakan dipilih metode ini karena kadar 
minyak atsiri dalam tanaman sangat rendah/kecil. Pengambilan minyak atsiri 
dengan cara ini diyakini sangat efektif karena sifat minyak atsiri yang larut 
sempurna didalam bahan pelarut organik non polar.  
c. Metode pengepresan atau pemerasan 
Metode pengepresan atau pemerasan dilakukan terutama untuk minyak atsiri 
yang tidak stabil dan tidak tahan pemanasan seperti minyak jeruk (citrus). Juga 
terhadap minyak atsiri dan bau  dan warnaya berubah akibat pengaruh pelarut 
penyari. Metode ini juga hanya cocok untuk minyak atsiri yang rendamennya 
cukup besar. 
d. Metode perlekatan bau 
Metode Enfleurage metode penarikan bau minyak atsiri yang dilekatkan pada 
lilin. Metode ini digunakan karena diketahui ada beberapa jenis bunga yang 
setelah dipetik, enzimnya masih menunjukkan kegiatan dalam menghasilkan 
minyak atsiri sampai beberapa hari / minggu, misalnya bunga melati. 
e. Metode hidrolisa enzimatik dari glikosida-glikosida 
Metode hidrolisis enzimatik dari pada glikosida digunakan untuk minyak 





Kulit merupakan “ selimut” yang menutupi permukaan tubuh dan memiliki 
fungsi utama sebagai pelindung dari berbagai macam gangguan dan rangsangan luar. 
Fungsi perlindungan ini terjadi melalui sejumlah mekanisme biologis, seperti 
pembentukan lapisan tanduk secara terus menerus (keratinisasi dan pelepasan sel-sel 
yang sudah mati), respirasi dan pengaturan suhu tubuh, produksi sebum dan keringat, 
dan pembentukan pigmen melamin untuk melindungi kulit dari bahaya sinar 
ultraviolet matahari, sebagai peraba dan perasa, serta pertahanan terhadap tekanan 
dan infeksi dari luar( Tranggono, 2007). 
Kulit merupakan lapisan pelindung tubuh yang sempurna terhadap pengaruh 
luar, baik pengaruh fisik maupun pengaruh kimia. Kulit merupakan sawar fisiologik 
yang penting karena mampu menahan penembusan bahan gas, cair, maupun padat 
baik yang berasal dari lingkungan luar tubuh, maupun dari komponen organisme. 
Meskipun kulit relatif permeabel terhadap senyawa-senyawa kimia,  namun dalam 
keadaan tertentu kulit dapat ditembus oleh senyawa obat atau bahan berbahaya yang 
dapat menimbulkan efek terapetik atau efek toksik, baik yang bersifat setempat 
maupun sistemik (Hermann, 1993).  
Luas kulit pada manusia rata-rata ±2 meter persegi, dengan berat 10 kg jika 
dengan lemaknya atau 4 kg jika tanpa lemak. Kulit terbagi atas dua lapisan utama, 
yaitu : Epidermis (kulit ari), sebagai lapisan yang paling luar dan Dermis 




Para ahli histology membagi epidermis dari bagian terluar hingga ke dalam 
menjadi 5 lapisan, yakni : 
a. Lapisan tanduk (Stratum corneum), sebagai lapisan yang paling atas. 
b. Lapisan jernih (Stratum lucidum), disebut juga “lapisan barrier”. 
c. Lapisan berbutir-butir (Stratum granulosum). 
d. Lapisan malphigi (Stratum spinosum) yang selnya seperti berduri. 




Dari sudut kosmetik, epidermis merupakan bagian kulit yang menarik Karena 
kosmetik dipakai pada epidermis itu. Meskipun ada beberapa jenis kosmetik yang 
digunakan sampai ke dermis namun tetap penampilan epidermis yang menjadi tujuan 
utama. Dengan kemajuan teknologi, dermis menjadi tujuan dalam kosmetik medik. 
Ketebalan epidermis berbeda-beda pada berbagai bagian tubuh, yang paling 
tebal berukuran 1 milimeter, misalnya pada telapak kaki dan telapak tangan, dan 
lapisan yang tipis berukutan 0,1 milimeter terdapat pada kelopak mata, pipi, dahi dan 
perut. Sel-sel epidermis ini disebut keratinosit. 
a. Lapisan tanduk (Stratum corneum) terdiri atas beberapa lapis sel yang pipih, mati, 
tidak memiliki inti, tidak mengalami proses metabolism, tidak berwarna, dan 
sangat sedikit mengandung air. Lapisan ini sebagian besar terdiri atas keratin, 
jenis protein yang tidak larut dalam air, dan sangat resisten terhadap bahan-bahan 
 
 
kimia. Hal ini berkaitan dengan fungsi kulit untuk memproteksi tubuh dari 
pengaruh luar. Secara alami, sel-sel yang sudah mati dipermukaan kulit akan 
melepaskan kulit untuk berdegradasi. Permukaan stratum corneum dilapisi oleh 
suatu lapisan pelindung lembab tipis yang bersifat asam, yang disebut mantel 
asam kulit. 
b. Lapisan Jernih (Stratum lucidum) terletak tepat dibawah stratum corneum, 
merupakan lapisan yang tipis, jernih, mengandung eleidin, sangat tampak jelas 
pada telapak tangan dan telapak kaki. Antara stratum lucidum dan stratum 
granulosum terdapat lapisan keratin tipis yang disebut rein’s barrier (Szakall) 
yang tidak bias ditembus (impermeable). 
c. Lapisan Berbutir-butir (stratum granulosum) tersusun oleh sel-sel keratinosit 
yang berbentuk poligonal, berbutir kasar, berinti mengkerut. Stoughton 
menemukan bahwa di dalam butir keratohyalin itu terdapat bahan logam,  
khususnya tembaga yang menjadi katalisator proses pertandukan kulit.  
d. Lapisan Malphigi (stratum spinosum atau malphigi layer) memiliki sel yang 
berbentuk kubus dan seperti berduri, intinya besar dan oval. Setiap sel berisi 
filamen-filamen kecil yang terdiri atas serabut protein. Cairan limfe masih 
ditemukan mengitari sel-sel dalam lapisan malphigi ini. 
e. Lapisan Basal (stratum germinativum atau membrane basalis) adalah lapisan 
terbawah epidermis. Di dalam stratum germinativum juga terdapat sel-sel 
melanosit, yaitu sel-sel yang tidak mengalami keratinasi dan fungsinya hanya 
membentuk pigmen melamin dan memberikannya kepada sel-sel keratinosit 
 
 
melalui dendrit-dendritnya. Satu sel melanosit melayani sekitar 36 sel keratinosit. 
Kesatuan ini diberi nama unit melanin epidermal(Tranggono, 2007). 
2. Dermis 
Berbeda dengan epidermis yang tersusun oleh sel-sel dalam berbagai bentuk 
dan keadaan, dermis terutama terdiri dari bahan dasar serabut kolagen dan elastin, 
yang berada dalam substansi dasar yang bersifat koloid dan terbuat dari gelatin 
mukopolisakarida. Serabut kolagen dapat mencapai 72 persen dari keseluruhan berat 
kulit manusia bebas lemak. 
 Di dalam dermis terdapat adneksa-adneksa kulit seperti folikel rambut, papilla 
rambut, kelenjar keringat, saluran keringat, kelenjar sebasea, otot penegak rambut, 
ujung pembuluh darah dan ujung saraf, juga sebagian serabut lemak yang terdapat 
pada lapisan lemak bawah kulit(subkutis/hypodermis) (Tranggono, 2007). 
 
D.   Tabir surya 
Secara alami, kulit sudah berusaha melindungi dirinya beserta organ-organ 
dibawahnya dari bahaya sinar UV matahari, antara lain dengan membentuk butir-
butir pigmen kulit (melanin) yang sedikit banyak memantulkan kembali sinar 
matahari. Jika kulit terpapar sinar matahari, misalnya ketika seseorang berjemur, 
maka timbul 2 tipe reaksi melanin (Tranggono, 2007): 
1. Penambahan melanin dengan cepat ke permukaan kulit. 
2. Pembentukan tambahan melanin baru. 
 
 
Jika pembentukan melanin berlebihan dan terus menerus, noda hitam pada kulit dapat 
terjadi. 
1. Cara Perlindungan Kulit terbagi atas (Tranggono, 2007) : 
a. Perlindungan secara fisik 
Misalnya memakai payung, topi lebar, baju lengan panjang, celana 
panjang, serta pemakaian bahan-bahan kimia  yang melindungi kulit dengan 
cara memantulkan sinar yang mengenai kulit, misalnya titanium dioksida, zink 
oksida, kaolin, kalsium karbonat, magnesium karbonat, talcum, silisium 
dioksida, dan bahan-bahan lainnya. 
b. Perlindungan  secara kimiawi dengan memakai bahan kimia 
1) Bahan yang menimbulkan dan mempercepat proses penggelapan kulit 
(tanning). Misalnya dioxy acetone dan 8-methoxy psoralen yang 
dikonsumsi 2 jam sebelum berjemur. Bahan ini mempercepat 
pembentukan pigmen melanin dipermukaan kulit. Bahan-bahan tersebut 
mengabsorpsi radiasi sinar UVB sekurang-kurangnya 85% pada panjang 
gelombang 290-320 nm tetapi meneruskan sinar UV A pada panjang 
gelombang lebih dari 320 nm dan menyebabkan sedikit warna coklat 
sementara pada kulit. 
2) Bahan yang menyerap UV B tetapi meneruskan UV A ke dalam kulit. 
Misalnya para amino benzoic acid (PABA) dan derivatnya, derivat 
cinnamates, anthranilates, benzophenon, digalloyl trioliate dan petrolatum, 
veteriner merah. Tapi perlu diingat dan sejumlah bahan tersebut bersifat 
 
 
photosensitizer yaitu jika terkena terik matahari seperti halnya di negara 
tropis Indonesia dapat menimbulkan berbagai reaksi negatif pada kulit, 
seperti photoallergy, photo toxic, disamping pencoklatan kulit tannin yang 
tidak disukai oleh orang asia yang menyukai kulit putih. 
3) Bahan  pencegah efek terbakar sinar matahari (sunburn) 
Didefinisikan sebagai sunscreen yang mengabsorpsi radiasi sinar UV B 
95% atau lebih pada panjang gelombang 290-329 nm. Dalam beberapa hal 
tabir surya yang sama dapat bekerja pada proses suntanning dan 
mencegah efek sunburn sekaligus tetapi pada konsentrasi yang berbeda 
(konsentrasi pada produk suntan lebih rendah). 
Penentuan aktivitas tabir surya dilakukan dengan cara menghitung nilai SPF 
dari sediaan. Pathak membagi tingkat kemampuan tabir surya sebagai berikut 
(Wasitaatmadja, 1997):  
a. Minimal, bila SPF antara 2-4, contoh salisilat, antranilat 
b. Sedang, bila SPF antara 4-6, contoh sinamat, bensofenon  
c. Ekstra, bila SPF antara 6-8, contoh derivate PABA 
d. Maksimal, bila SPF antara 8-15, contoh PABA  
e. Ultra, bila SPF lebih dari 15, contoh kombinasi PABA, non-PABA dan fisik. 
 Nilai SPF minimum  pada suatu daerah ditentukan intensitas sinar UV pada 
daerah tersebut, sehingga nilai SPF optimum pada daerah tropis lebih tinggi  




2. Penentuan kekuatan tabir surya  
Penentuan kekuatan produk tabir surya dapat dilakukan dengan menggunakan 
pengukuran sederhana adsorbansi produk dalam larutan. 
a. Hukum Lambert-Beer. Turunan bentuk dari hukum Lambert-Beer yang 





 Is = intensitas sinar mula-mula 
I = intensitas sinar yang melewati larutan dengan ketebalan t cm 
c   = konsentrasi bahan tabir surya dalam larutan (%) 




A  = absorbansi larutan 0,1 g/L dari sediaan tabir surya (dalam alcohol) 






=  10ିଶ଴ ஺  b. Nilai SPF ( Sun protecting Factor ) dihitung dengan terlebih dahulu 
menghitung luas daerah  dibawah kurva serapan ( AUC ) dari nilai serapan 
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pada panjang gelombang 290-400 nm dengan interval 2 nm. Nilai AUC 
dihitung menggunakan rumus berikut : (Cairns, 2004 )  
  
Aa = Absorbansi pada panjang gelombang a nm 
Ab = Absorbansi pada panjang gelombang b nm 
dPa-b = Selisih panjang gelombang a dan b 
Nilai total AUC dihitung dengan menjumlahkan semua nilai AUC pada 
tiap segmen panjang gelombang. Nilai SPF masing-masing konsentrasi 
ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut : (Chairns, 2004 ; 
Lowe,2000 )                       
 
λn   = panjang gelombang terbesar (dengan A ≥ 0,05 untuk ekstrak ; dengan A 
≥ 0,01 untuk sediaan) 
λ1  =  Panjang gelombang terkecil (290 nm) 
c. Perbandingan MED antara kulit yang terlindungi dengan yang tidak terlindungi 
sediaan tabir surya, maka nilai SPF pada suatu panjang gelombang dapat 
ditentukan dengan persamaan, 
SPF = 10 20A 
[ܣܷܥ] = ܣܽ + ܣܾ2 ݔ(݀ ௔ܲି௕) 
ܮ݋݃ ܵܲܨ = ܣܷܥ
ߣ݊ − ߣ1  
 
 
Untuk memperoleh nilai SPF pada rentang panjang gelombang  UV A 
dan UV B, terlebih dahulu ditentukan rata-rata nilai A pada interval 
eritemogeniknya. Interval aktivitas eritemogenik adalah interval panjang 
gelombang yang dapat diserap oleh bahan tabir surya yang dapat 
menyebabkan eritema yang dapat ditunjukkan dengan absorbansi sebesar 0,05 
pada sampel yang tanpa pengenceran. Menurut FDA (Food and Drug 
Administration), sediaan yang digunakan pada penentuan nilai SPF sebanyak 
2 mg/cm2 yang setara dengan 2 mg/ml(Lowe, 2000 ; Lestari, 2006 ). 
SPF didefinisikan sebagai suatu perbandingan antara pajanan UV yang 
dibutuhkan untuk menghasilkan eritema minimal (MED) pada kulit yang 
dilindungi dan pajanan yang dapat menghasilkan eritema yang sama pada 
kulit yang tidak dilindungi. Metode SPF merupakan metode resmi Amerika 
Serikat. FDA (Food Drug Administration) mensyaratkan produk tabir surya 
harus mencantumkan nilai SPF-nya, untuk memberikan arahan pada 
konsumen mengenai kekuatan  relatif dari produk tersebut (Purwanti, 2004). 
Daya tahan kulit terhadap sinar matahari dinyatakan MED (minimum 
erythema dose) yaitu keadaan kulit di bawah sinar matahari (tanpa tabir surya) 
sebelum mengalami tanda kemerahan(Purwanti, 2004). 
MED berdasarkan warna kulit (Purwanti, 2004) : 




2. Tipe 2 : Kulit putih, rambut pirang kekuningan, mata biru/coklat, 
bertahan 15-30 menit. 
3. Tipe 3 : Kulit kuning langsat,  rambut  coklat, mata coklat, dapat 
bertahan  20-40 menit. 
4. Tipe 4 : Kulit coklat muda, rambut hitam, mata coklat tua, dapat 
bertahan  25-50 menit. 
5. Tipe 5 : Kulit sawo matang, rambut hitam, mata coklat tua, dapat 
bertahan 30-60 menit. 
6. Tipe 6 : Kulit hitam, rambut hitam, mata hitam, bertahan 40-75 menit.  
Tabir surya dengan SPF menyatakan lamanya kulit seseorang berada di 
bawah sinar matahari tanpa mengalami luka bakar. Sedangkan angka SPF 
menyatakan berapa kali daya tahan alami kulit seseorang dilipatgandakan 
sehingga aman dibawah sinar matahari tanpa terkena luka bakar (Purwanti, 
2004). 
 
E.  Sinar UV A & UV B 
  Berdasarkan klasifikasi, sinar radiasi UV digolongkan menjadi tiga 
bagian yaitu senyawa tabir surya tipe A (menyerap sinar UV pada panjang 315-400 
nm), tipe B (menyerap sinar UV pada panjang 290-315 nm), tipe C (menyerap sinar 
UV pada panjang 200-290 nm) ( Harry, 1952).  
Ultraviolet A (UV A) yaitu sinar dengan panjang gelombang antara 400 – 315 nm 
dengan efektivitas tetinggi pada 340 nm, dapat menyebabkan warna coklat pada kulit 
 
 
tanpa menimbulkan kemerahan sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh adanya oksidasi 
bentuk leuko dari melamin yang berada pada lapisan atas kulit. 
Ultraviolet B (UV B) yaitu sinar dengan panjang gelombang antara 315 – 280 nm 
dengan efektivitas tertinggi pada 297,6 nm, merupakan daerah eritemogenik, dapat 
menimbulkan sengatan surya dan terjadi reaksi pembentukan melanin awal. 
Ultraviolet C (UV C) yaitu sinar dengan panjang gelombang di bawah 280 nm, dapat 
merusak  jaringan kulit, tetapi sebagian besar telah tersaring oleh lapisan ozon dalam 
atmosfer (Anonim , 1985).  
 
F.  Spektrofotometer UV-Vis 
 Alat yang digunakan untuk mengukur intensitas cahaya yang diserap oleh 
atom atau molekul disebut spektrofotometer. Jenis spektofotometer yang tersedia 
berbeda-beda, tergantung pada cahaya yang digunakan, apakah berkas cahaya tunggal 
atau berkas sampel dan pembanding secara terpisah, dan apakah pengukurannya 
dilakukan pada panjang gelombang tetap atau memindai spektrum pada berbagai 
panjang gelombang. Seperti pada sebagian besar alat analitik, akurasi, presisi, dan 
biayanya sangat bervariasi(Cairns, 2004).  
Spektrofotometri merupakan metode analisis yang didasarkan pada absorpsi 
radiasi elektromagnet. Cahaya terdiri dari radiasi terhadap mana mata manusia peka, 
gelombang dengan panjang berlainan akan menimbulkan cahaya yang berlainan 
sedangkan campuran cahaya dengan panjang-panjang ini akan menyusun cahaya 
putih. Cahaya putih meliputi seluruh spektrum nampak  400-760 mm. Keuntungan 
 
 
utama pemilihan metode spektrofotometri bahwa metode ini memberikan metode 
sangat sederhana untuk menetapkan kuantitas zat yang sangat kecil (Anonim , 1979).  
 Spektrum UV-Vis merupakan hasil interaksi antara radiasi elektromagnetik 
(REM) dengan melekul. REM merupakan bentuk energi radiasi yang mempunyai 
sifat gelombang dan partikel (foton). Karena sifat sebagai gelombang maka beberapa 
parameter perlu diketahui antara lain panjang gelombang, frekuensi (f), bilangan 
gelombang (nm), dan serapan (A). Penggunaan spektrofotometer UV-Vis digunakan 
terutama untuk analisa kuantitatif tetapi dapat juga untuk analisa kualitatif. Secara 
garis besar daerah spektrum dibagi dalam daerah ultraviolet (190nm-380nm), daerah 
cahaya tampak (380nm-780nm), daerah inframerah dekat (780nm-3000nm) dan 
daerah inframerah (2,5nm-40nm). Spektrum cahaya ultraviolet dan cahaya tampak 
suatu zat pada umumnya tidak mempunyai derajat spesifikasi tinggi, walaupun 
demikian spektrum tersebut sesuai untuk pemeriksaan kuantitatif dan untuk berbagai 
zat spektrum tersebut bermanfaat sebagai tambahan untuk identifikasi (Anonim , 
1979). 
Penetapan kadar secara kuantitatif dilakukan dengan mengukur serapan 
larutan zat dalam suatu pelarut pada panjang gelombang tertentu. Pengukuran serapan 
biasanya dilakukan pada panjang gelombang serapan maksimum. Oleh karena 
serapan dapat berbeda jika digunakan alat yang berbeda, maka sebaiknya pengukuran 
dilakukan pada panjang gelombang serapan maksimum yang diperoleh dengan alat 
yang digunakan. Syaratnya panjang gelombang yang diperoleh dengan alat tidak 
berbeda lebih dari ± 0,5 nm pada daerah pengukuran 240-280 nm, tidak lebih dari ± 1 
 
 
nm pada daerah pengukuran 280-320 nm serta tidak lebih dari ± 3 nm pada daerah 
pengukuran diatas 320 nm dari panjang gelombang yang ditentukan. Jika 
perbedaannya melebihi batas tersebut maka alat  harus dikalibrasi. Pada pengukuran 
serapan suatu larutan hampir semua digunakan blanko untuk spektrofotometer agar 
panjang gelombang pengukuran mempunyai serapan nol. Blanko dapat berupa pelarut 
yang sama seperti yang digunakan untuk melarutkan zat atau blanko pereaksi 
menyiapkan larutan zat (Anonim , 1995).  
 Hukum Lambert-Beer menyatakan bahwa intensitas yang diteruskan oleh 
larutan zat penyerap berbanding lurus dengan tebal dan konsentrasi larutan dan  
berbanding terbalik dengan transmitan. Hukum tersebut dituliskan dengan             
 A = abc = log 1/T   
Keterangan :  A = absorbans  
     a = koefisien ekstingsi  
  b = tebal sel (cm)  
    c = konsentrasi analit  
Pada spektrofotometri sinar tampak, pengamatan mata terhadap warna timbul dari 
penyerapan selektif panjang gelombang tertentu dari sinar masuk oleh objek yang 
berwarna (Vogel, 1994).  
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam analisis dengan 
spektrofotometri ultraviolet dan cahaya tampak terutama untuk senyawa yang tidak 
berwarna yang akan dianalisis yaitu (Khopkar, 2002) :  
1.  Pembentukan molekul yang dapat menyerap sinar UV-Vis  
 
 
 Cara yang digunakan adalah dengan merubahnya menjadi senyawa lain atau 
direaksikan dengan pereaksi tertentu sehingga dapat menyerap sinar UV-Vis.  
2.  Waktu kerja (operating time)  
Tujuannya ialah untuk mengetahui waktu pengukuran yang stabil. Waktu kerja 
ditentukan dengan mengukur hubungan antara waktu pengukuran dengan 
absorbansi larutan.  
3.  Pemilihan panjang gelombang  
Panjang gelombang yang digunakan untuk analisis kuantitatif adalah panjang 
gelombang yang mempunyai absorbansi maksimal. 
4.  Pembuatan kurva baku  
Dilakukan dengan membuat seri larutan baku dalam berbagai konsentrasi 
kemudian absorbansi tiap konsentrasi diukur lalu dibuat kurva yang merupakan 
hubungan antara absorbansi dengan konsentrasi.  
5.  Pembacaan absorbansi sampel   
Asorbansi yang terbaca pada spektrofotometer hendaknya antara 0,2 sampai 0,6. 
 
H.  Tinjauan Islam mengenai  Tanaman obat 
Kesehatan merupakan sumber daya yang paling berharga, serta kekayaan yang 
paling mahal harganya. Ada sebagian orang yang menganggap bahwa agama tidak 
memiliki kepedulian terhadap kesehatan manusia. Anggapan semacam ini didasari 
oleh pandangan bahwa agama hanya memperhatikan aspek-aspek rohania belaka 
 
 
tanpa mengindahkan aspek jasmania. Agama hanya memperhatikan hal-hal yang 
bersifat ukhrawi dan lalai terhadap segala sesuatu yang bersifat duniawi. Anggapan 
seperti ini tidak dibenarkan dalam ajaran agama Islam. Sebab pada kenyataannya 
Islam merupakan agama yang memperhatikan dua sisi kebaikan yaitu kebaikan 
duniawi dan ukhrawi.  
Para ahli dalam bidang ini mengetahui formula obat-obatan, karakteristik dan 
cara penggunaannya. Diiringi dengan keyakinan mereka bahwa obat itu hanya 
penyebab perantara kesembuhan saja. Dan Allah lah yang menjadikan penyebab itu 
semua. Oleh karena itu, hukumnya boleh mempelajari ilmu pengobatan ini dan 
berobatlah dengannya (Ar-Rumaikhon, 2008). 
Sebagaimana diriwayatkan oleh Abi Hurairah ra bahwa Rasulullah bersabda: 
ًءاَد ُﮫﱠﻠﻟا َلَﺰْﻧَأ ﺎَﻣ َلﺎَﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫْﯿَﻠَﻋ ُﮫﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱢﻲِﺒﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ ُﮫْﻨَﻋ ُﮫﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َةَﺮْﯾَﺮُھ ﻲِﺑَأ ْﻦَﻋ ُﮫَﻟ َلَﺰْﻧَأ ﺎﱠﻟِإ  
ًءﺎَﻔِﺷ )ىرﺎﺨﺒﻟا هاور(  
 
Terjemahnya :  
Dari Abu Hurairah Ra. dari Nabi Saw. bersabda; Allah tidak menurunkan    
penyakit kecuali Dia Juga menurunkan obatnya. (H.R. Al-Bukhari, VII, 12) 
Selain itu, terdapat pula hadis yang diriwayatkan pula oleh Muslim dari Jabir 
ra. bahwa Rasulullah bersabda:    
َﺻ ِﮫﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ْﻦَﻋ ٍﺮِﺑﺎَﺟ ْﻦﻋ َأَﺮَﺑ ِءاﱠﺪﻟا ُءاَوَد َﺐﯿِﺻُأ اَذِﺈَﻓ ٌءاَوَد ٍءاَد ﱢﻞُﻜِﻟ َلﺎَﻗ ُﮫﱠﻧَأ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫْﯿَﻠَﻋ ُﮫﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠ 
 ﱠﻞَﺟَو ﱠﺰَﻋ ِﮫﱠﻠﻟا ِنْذِﺈِﺑ)ﻢﻠﺴﻣ هاور(  
 
 
Terjemahnya :  
Dari Jabir dari Rasulullah Saw. bersabda: Setiap penyakit ada obatnya, 
maka apabila didapati obat yang cocok untuk menyembuhkan sesuatu 
penyakit itu akan hilang dengan seizin Allah ‘Azza wajallah. (H.R. Muslim, 
IV,  1729) 
 
Maksud hadits  diatas, bahwasanya obat hanyalah usaha, yang sebenarnya 
penyebab kesembuhannya hanyalah Allah. Intinya manusia hanya berusaha atau 
berupaya . 
Islam sangat menghargai bentuk-bentuk pengobatan yang didasari oleh ilmu 
pengetahuan melalui, penelitian, dan eksperimen ilmiah. Oleh karena itu,  setiap 
pengobatan hendaklah ditangani oleh para ahlinya (Qaradhawi 2001).  
Dalam pandangan Islam dijelaskan bahwa segala ciptaan Allah tidak ada yang 
sia-sia termasuk tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam yang memerlukan 
penelitian.  








Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia 
meletakkan gunung-gunung (di Permukaan ) bumi supaya bumi itu tidak 
mengoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala macam 
jenis binatang. Dan kami turunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan 




         Ayat tersebut menjelaskan bahwa segala yang diciptakan dibumi ini termasuk 
tumbuh – tumbuhan ada manfaatnya, tugas manusia mencari dan meneliti manfaat 










































A.   Alat dan Bahan Penelitian 
1. Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Blender 
(Miyako), Corong pisah , Gelas piala (Pyrex), Timbangan analitik (kern alj 220-
4nm), Sentrifug (Kubota 2500), Spektrofotometer UV-Vis (Jenway 6505). 
  2. Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari air suling, 
etanol absolut , kulit jeruk manis. 
B.  Penyiapan Sampel Penelitian 
 1.  Pengambilan Sampel 
Sampel penelitian berupa buah jeruk manis  yang diambil di 
Kecamatan Budong-budong Kota Mamuju Provinsi Sulawesi Barat. 
2. Pengolahan Sampel (Switaning, 2010)   
Sampel penelitian yang telah diambil dibersihkan dengan air mengalir 
kemudian di kupas, kulit jeruk manis dirajang, setelah itu kulit jeruk tersebut 
dihaluskan  hingga halus. Kulit jeruk yang telah halus dibungkus dengan kain 
blacu  kemudian diperas. Pemerasan dilakukan dua kali. Hasil yang diperoleh 
 
 
berupa emulsi minyak dalam air yang disebut emulsi minyak. Selanjutnya, 
tahap pemisahan minyak melalui beberapa proses diantaranya : 
Proses dekantasi, emulsi minyak atsiri kulit jeruk dimasukkan ke dalam 
corong pisah (pemisah fraksi air dan minyak emulsi). Setelah itu dibiarkan 
dalam corong pisah selama 24 jam. Fraksi air yang berada paling bawah 
dibuang dengan membuka kran pengeluaran sampai semua fraksi air mengalir 
keluar. 
Selanjutnya dilakukan proses sentrifugasi, Fraksi minyak yang tertinggal 
di corong pisah dipindahkan ke tabung sentrifus, kemudian dilakukan 
sentrifugasi dengan kecepatan 2000rpm selama 15 menit. Sisa fraksi air akan 
berada pada bagian bawah cairan dalam botol sentrifus dan fraksi minyak 
berada pada bagian atas. Fraksi minyak itu disebut minyak kulit jeruk. Setelah 
itu minyak kulit jeruk diberi Na2SO4 anhidrat kemudian diaduk-aduk. Setiap 1 
liter minyak diberi dengan 1-3 g Na2SO4 anhidrat. Setelah itu, minyak 
disaring untuk memisahkan Na2SO4 (Switaning, 2010). 
3. Penentuan efektifitas sediaan 
Ditimbang dengan seksama 50 mg bahan uji kemudian dilarutkan 
dalam etanol absolut pada labu ukur hingga 100,0 ml, diperoleh suatu 
konsentrasi  500 bpj (larutan stok), kemudian larutan stok diencerkan hingga 
diperoleh 6 konsentrasi yaitu 20 bpj, 40 bpj, 60 bpj, 80 bpj, 100 bpj dan 120 
bpj Masing-masing konsentrasi diukur serapannya menggunakan 
spekrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 240-400 nm. 
 
 
[ܣܷܥ] = ܣܽ + ܣܾ2  ݔ (݀ ௔ܲି௕) 
 
4. Analisis data 
Nilai SPF (Sun protecting Factor) dihitung dengan terlebih dahulu 
menghitung luas daerah  dibawah kurva serapan (AUC) dari nilai serapan 
pada panjang gelombang 290-400 nm dengan interval 5 nm. Nilai AUC 
dihitung menggunakan rumus berikut : (Cairns,2004) 
  
 
 Aa = Absorbansi pada panjang gelombang a nm 
 Ab = Absorbansi pada panjang gelombang b nm 
 dPa-b = Selisih panjang gelombang a dan b 
  Nilai total AUC dihitung dengan menjumlahkan semua nilai AUC 
pada tiap segmen panjang gelombang. Nilai SPF masing-masing konsentrasi 




λn   = panjang gelombang terbesar (dengan A ≥ 0,05 untuk ekstrak ; dengan A 
≥ 0,01 untuk sediaan) 
λ1   =  Panjang gelombang terkecil (290 nm) 
 
 
ܮ݋݃ ܵܲܨ = ܣܷܥ





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil Penelitian tentang penentuan nilai SPF (Sun Protection Factor) minyak 
atsiri kulit buah jeruk manis (Citrus sinensis) adalah sebagai berikut : 
Tabel 1. Hasil perhitungan  nilai SPF 
Konsentrasi 
Nilai SPF  
(rata-rata) 
20 bpj 1.094 
40 bpj 1.150 
60 bpj 1.134 
80 bpj 1.299 
100 bpj 1.321 
120 bpj 1.380 
 
B.  Pembahasan                   
Penentuan efektivitas sediaan tabir surya dilakukan dengan menentukan nilai 
SPF secara in vitro dengan metode spektrofotometri UV-Vis. Penentuan nilai SPF 
dilakukan dengan mengukur serapan pada panjang gelombang 290 - 400 nm. Panjang 
gelombang ini mewakili panjang gelombang sinar matahari baik UV A (320-400) 
maupun UV B (290 - 320) (Anonim , 1985). 
 
 
Senyawa berpotensi tabir surya sebagian besar merupakan senyawa organik yang 
memiliki gugus-gugus kromofor yang mampu menyerap sinar UV. Kemampuan ini 
disebabkan terjadinya transisi elektronik dalam molekul tabir surya dimana energi 
transisi tersebut setara dengan energi sinar UV (Thahir, 2002). Pengukuran potensi 
suatu senyawa berefek tabir surya dianalisis dari kemampuannya mengabsorbsi sinar 
UV pada panjang gelombang daerah serapan sinar UV yang dikelompokkan ke dalam 
UV B (290 - 320 nm) hingga UV A (320 - 400 nm).  
Minyak atsiri kulit buah jeruk manis diekstraksi dengan metode dingin yaitu 
dengan metode pemerasan, sehingga dilakukan terutama untuk minyak atsiri yang 
tidak stabil dan tidak tahan pemanasan seperti minyak jeruk (Citrus) untuk menjaga 
kandungan minyak atsiri selama proses ekstraksi (Rahim,2007). Minyak atsiri buah 
jeruk terdapat dalam kantung-kantung minyak yang terdistribusi secara tidak teratur 
pada bagian kulit buah yang telah masak, jika kulit diberi tekanan maka kantung 
minyak akan hancur dan minyak akan keluar dari kantung (Guenther,2007). 
Bagian molekul organik yang bertanggung jawab terhadap penyerapan cahaya 
disebut kromofor dan terdiri atas ikatan rangkap dua atau rangkap tiga, terutama jika 
ikatan tersebut terkonjugasi (ikatan rangkap dan ikatan tunggal pada strukturnya 
berselang-seling). Semakin panjang ikatan rangkap dua atau rangkap tiga 
terkonjugasi didalam molekul, molekul tersebut akan semakin mudah menyerap 
cahaya. Senyawa-senyawa aromatik yang mengandung cincin benzen akan menyerap 




Minyak atsiri kulit jeruk manis mengandung senyawa antranilat, yang memiliki 
gugus-gugus kromofor yang mampu menyerap sinar UV yang kemudian dijadikan 
acuan aktivitas  senyawa berpotensi tabir surya. Berdasarkan struktur kimianya, pada 
senyawa antranilat dimungkinkan berperan penting yaitu bagian rantai benzil . 
Adanya ikatan rangkap terkonjungasi pada cincin benzen yang mengakibatkan efek 





Gambar 1 : Senyawa antranilat  (Sumber : www.termwiki.com) 
Kemungkinan lain, diduga adanya efek perlindungan sinar UV dari kandungan 
minyak atsiri kulit buah jeruk manis adalah adanya kandungan hesperidin (Senyawa 
flavanoid). Dilihat dari hesperidin yang diketahui merupakan golongan senyawa 
flavanoid disini mengandung senyawa aromatik yang mengakibatkan efek 




Gambar 3 : Hesperidin (Sumber : www.chemicalbook.com) 
 Dari data absorbansi sinar UV, minyak atsiri kulit buah jeruk manis 
menunjukkan bahwa pada konsentrasi 20 bpj, 40 bpj, 60 bpj, 80 bpj, 100 bpj dan 120 
 
 
bpj minyak atsiri ini dapat menyerap sinar UV pada daerah panjang gelombang UV B 
(290 – 320) hingga UV A (320 – 400). Absorbansi  tertinggi pada panjang gelombang 
290 – 360. Minyak atsiri ini mampu mengabsorbsi sinar UV A termasuk pada 
panjang gelombang 340 nm yang merupakan panjang gelombang efektifitas tertinggi 
dari UV A yang dapat menyebabkan pencoklatan kulit. Bahan ini dapat pula 
mengabsorbsi sinar UV B pada panjang gelombang 290 – 320 nm, termasuk pada 
panjang gelombang 297,5 nm yang merupakan daerah eritemogenik yang dapat 
menimbulkan sengatan surya, seperti yang telah dijelaskan oleh Anonim (1985) 
bahwa ultraviolet A (UV A) yaitu sinar dengan panjang gelombang antara 400 – 315 
nm dengan efektivitas tetinggi pada 340 nm, dapat menyebabkan warna coklat pada 
kulit tanpa menimbulkan kemerahan sebelumnya. Ultraviolet B (UV B) yaitu sinar 
dengan panjang gelombang antara 315 – 280 nm dengan efektivitas tertinggi pada 
297,6 nm, merupakan daerah eritemogenik, dapat menimbulkan sengatan surya dan 
terjadi reaksi pembentukan melanin awal (Anonim, 1985). 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai SPF yang diperoleh untuk minyak 
atsiri 20 bpj adalah 1.094 , 40 bpj adalah 1.150, 60 bpj adalah 1.334, 80 bpj adalah 
1.299, 100 bpj adalah 1.321, 120 bpj adalah 1.380. Dari  perolehan nilai SPF, terjadi 
peningkatan nilai seiring peningkatan konsentrasi minyak atsiri. Pada prediksi dengan 
menggunakan kurva linear pada tiap panjang gelombang hingga konsentrasi 800 bpj 
diperoleh hasil, bahwa pada konsentrasi 800 bpj didapatkan nilai SPF 7,15. Nilai SPF 
ini merupakan tingkatan ekstra dari  kemampuan tabir surya suatu senyawa. 
Berdasarkan pernyataan dari Wasiatmadjaya (1997) tingkat kemampuan tabir surya 
 
 
minimal bila SPF antara 2-4, Sedang bila SPF antara 4-6, Ekstra bila SPF 6-8, 
maksimal, bila SPF  antara 8-15, dan ultra bila SPF lebih dari 15 
(Wasiatmadjaya,1997). 
 Berdasarkan prediksi ini dapat disimpulkan bahwa minyak atsiri kulit buah 






































A.  Kesimpulan 
Dari hasil penelitian aktivitas tabir surya minyak atsiri kulit buah jeruk 
manis ( Citrus sinensis ), dapat disimpulkan bahwa  : 
1. Minyak atsiri kulit buah jeruk manis  dapat mengabsorbsi sinar UV B hingga 
UV A dan berpotensi sebagai tabir surya. 
2. minyak atsiri kulit buah jeruk manis ( Citrus sinensis ) pada konsentrasi 
hingga 120 bpj belum  memenuhi syarat sebagai tabir surya dengan nilai SPF  
1,380. 
 
B.  Saran 
Perlu dilakukan peningkatan konsentrasi hasil untuk mendapatkan nilai 
SPF yang mampu bersifat sebagai tabir surya serta disarankan dapat diformulasi 
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LAMPIRAN 1 : Pengujian efektifitas minyak atsiri kulit buah jeruk manis (Citrus 

































Gambar 4 : Skema kerja pengujian efektifitas minyak atsiri kulit buah jeruk manis 









Kulit buah jeruk 
Ditimbang sampel 1,8 













LAMPIRAN II : Hasil pengukuran serapan minyak atsiri kulit buah jeruk 20 bpj 





1 2 3 
290.0 0.064 0.053 0.054 0,057 
295.0 0.047 0.028 0.039 0,038 
300.0 0.055 0.050 0.058 0,054 
305.0 0.036 0.027 0.023 0,028 
310.0 0.057 0.042 0.032 0,043 
315.0 0.035 0.047 0.050 0,04 
320.0 0.053 0.052 0.062 0,055 
325.0 0.047 0.041 0.041 0,043 
330.0 0.056 0.073 0.047 0,058 
335.0 0.060 0.071 0.042 0,057 
340.0 0.049 0.025 0.019 0,031 
345.0 0.050 0.035 0.044 0,041 
350.0 0.042 0.026 0.046 0,038 
355.0 0.052 0.022 0.035 0,036 
360.0 0.038 0.031 0.021 0,03 
365.0 0.039 0.038 0.038 0,038 
370.0 0.035 0.032 0.037 0,034 
375.0 0.035 0.036 0.038 0,036 
380.0 0.034 0.031 0.037 0,034 
385.0 0.033 0.035 0.034 0,034 
390.0 0.033 0.032 0.034 0,031 
395.0 0.029 0.032 0.031 0,03 














LAMPIRAN III : Hasil pengukuran serapan minyak atsiri kulit buah jeruk  40 bpj 





1 2 3 
290.0 0.068 0.083 0.068 0,073 
295.0 0.066 0.053 0.054 0,057 
300.0 0.084 0.082 0.076 0,08 
305.0 0.043 0.063 0.055 0,053 
310.0 0.076 0.076 0.075 0,075 
315.0 0.081 0.081 0.090 0,084 
320.0 0.085 0.085 0.094 0,088 
325.0 0.083 0.079 0.095 0,085 
330.0 0.112 0.107 0.107 0,108 
335.0 0.098 0.094 0.094 0,095 
340.0 0.065 0.063 0.062 0,063 
345.0 0.081 0.080 0.083 0,081 
350.0 0.047 0.078 0.055 0,06 
355.0 0.063 0.065 0.041 0,056 
360.0 0.051 0.037 0.027 0,038 
365.0 0.042 0.044 0.042 0,042 
370.0 0.038 0.040 0.039 0,039 
375.0 0.038 0.040 0.042 0,04 
380.0 0.038 0.038 0.040 0,038 
385.0 0.036 0.038 0.037 0,037 
390.0 0.038 0.038 0.038 0,038 
395.0 0.032 0.036 0.035 0,034 















LAMPIRAN IV : Hasil pengukuran serapan minyak atsiri kulit buah jeruk 60 bpj 





1 2 3 
290.0 0.083 0.176 0.118 0,125 
295.0 0.062 0.147 0.116 0,108 
300.0 0.083 0.181 0.131 0,131 
305.0 0.072 0.159 0.118 0,116 
310.0 0.092 0.205 0.135 0,144 
315.0 0.098 0.200 0.142 0,146 
320.0 0.120 0.218 0.173 0,17 
325.0 0.117 0.215 0.163 0,165 
330.0 0.124 0.248 0.180 0,184 
335.0 0.124 0.213 0.168 0,174 
340.0 0.096 0.185 0.124 0,135 
345.0 0.077 0.181 0.135 0,131 
350.0 0.079 0.150 0.108 0,112 
355.0 0.069 0.148 0.104 0,107 
360.0 0.050 0.115 0.093 0,086 
365.0 0.043 0.082 0.052 0,059 
370.0 0.041 0.074 0.042 0,052 
375.0 0.041 0.073 0.046 0,053 
380.0 0.041 0.073 0.042 0,052 
385.0 0.038 0.073 0.041 0,05 
390.0 0.039 0.069 0.042 0,05 
395.0 0.038 0.070 0.037 0,048 















LAMPIRAN V : Hasil pengukuran serapan minyak atsiri kulit buah jeruk 80 bpj 





1 2 3 
290.0 0.142 0.139 0.131 0,137 
295.0 0.143 0.137 0.110 0,13 
300.0 0.149 0.160 0.148 0,152 
305.0 0.136 0.127 0.112 0,125 
310.0 0.177 0.158 0.149 0,161 
315.0 0.178 0.178 0.153 0,169 
320.0 0.210 0.194 0.176 0,193 
325.0 0.195 0.184 0.161 0,18 
330.0 0.192 0.204 0.185 0,193 
335.0 0.196 0.191 0.173 0,186 
340.0 0.157 0.162 0.148 0,155 
345.0 0.167 0.152 0.148 0,155 
350.0 0.141 0.130 0.100 0,123 
355.0 0.105 0.107 0.088 0,093 
360.0 0.091 0.092 0.043 0,075 
365.0 0.053 0.053 0.053 0,053 
370.0 0.046 0.047 0.046 0,046 
375.0 0.046 0.050 0.047 0,047 
380.0 0.044 0.045 0.042 0,043 
385.0 0.045 0.044 0.042 0,043 
390.0 0.040 0.042 0.041 0,041 
395.0 0.039 0.037 0.038 0,038 















LAMPIRAN VI : Hasil pengukuran serapan minyak atsiri kulit buah jeruk 100 bpj 





1 2 3 
290.0 0.150 0.140 0.165 0,151 
295.0 0.137 0.128 0.158 0,141 
300.0 0.158 0.154 0.170 0,16 
305.0 0.134 0.145 0.142 0,14 
310.0 0.166 0.162 0.167 0,165 
315.0 0.192 0.182 0.194 0,189 
320.0 0.197 0.196 0.202 0,198 
325.0 0.200 0.186 0.204 0,196 
330.0 0.216 0.210 0.233 0,219 
335.0 0.210 0.193 0.209 0,204 
340.0 0.168 0.177 0.172 0,17 
345.0 0.155 0.152 0.168 0,158 
350.0 0.119 0.129 0.144 0,13 
355.0 0.070 0.117 0.107 0,098 
360.0 0.077 0.073 0.106 0,085 
365.0 0.054 0.055 0.057 0,055 
370.0 0.048 0.047 0.052 0,049 
375.0 0.046 0.045 0.052 0,047 
380.0 0.044 0.044 0.048 0,045 
385.0 0.044 0.043 0.048 0,045 
390.0 0.042 0.041 0.048 0,043 
395.0 0.041 0.039 0.045 0,041 
















LAMPIRAN VII : Hasil pengukuran serapan minyak atsiri kulit buah jeruk 120 bpj 





1 2 3 
290.0 0.187 0.196 0.147 0,176 
295.0 0.179 0.182 0.114 0,167 
300.0 0.204 0.211 0.135 0,183 
305.0 0.189 0.194 0.113 0,165 
310.0 0.220 0.226 0.142 0,196 
315.0 0.243 0.236 0.143 0,207 
320.0 0.278 0.272 0.163 0,237 
325.0 0.265 0.261 0.152 0,226 
330.0 0.286 0.290 0.167 0,247 
335.0 0.256 0.269 0.165 0,23 
340.0 0.198 0.222 0.138 0,186 
345.0 0.182 0.204 0.128 0,171 
350.0 0.170 0.182 0.100 0,15 
355.0 0.133 0.137 0.089 0,119 
360.0 0.099 0.103 0.061 0,087 
365.0 0.062 0.062 0.052 0,058 
370.0 0.055 0.051 0.046 0,05 
375.0 0.051 0.052 0.047 0,05 
380.0 0.050 0.050 0.045 0,048 
385.0 0.049 0.049 0.043 0,047 
390.0 0.049 0.048 0.041 0,046 
395.0 0.043 0.044 0.040 0,042 
















LAMPIRAN VIII : Perhitungan nilai SPF minyak atsiri 20 bpj 








































Wavelength(nm) AUC Rata-rata 1 2 3 
290.0-295.0 0,277 0,202 0,232 0,237 
295.0-300.0 0,255 0,195 0,242 0,230 
300.0-305.0 0,227 0,192 0,202 0,207 
305.0-310.0 0,232 0,172 0,137 0,180 
310.0-315.0 0,23 0,222 0,205 0,219 
315.0-320.0 0,22 0,247 0,28 0,249 
320.0-325.0 0,25 0,232 0,257 0,161 
325.0-330.0 0,257 0,285 0,22 0,254 
330.0-335.0 0,29 0,36 0,222 0,291 
335.0-340.0 0,272 0,24 0,152 0,221 
340.0-345.0 0,247 0,15 0,157 0,185 
345.0-350.0 0,23 0,152 0,125 0,169 
350.0-355.0 0,235 0,12 0,202 0,186 
355.0-360.0 0,255 0,132 0,14 0,176 
360.0-365.0 0,192 0,172 0,14 0,168 
365.0-370.0 0,185 0,175 0,187 0,182 
370.0-375.0 0,175 0,17 0,188 0,178 
375.0-380.0 0,172 0,167 0,188 0,176 
380.0-385.0 0,167 0,165 0,177 0,169 
385.0-390.0 0,165 0,167 0,17 0,167 
390.0-395.0 0,155 0,16 0,162 0,159 
395.0-400.0 0,155 0,165 0,165 0,162 
Total AUC 4.299 






LAMPIRAN IX : Perhitungan nilai SPF minyak atsiri 40 bpj 









































rata 1 2 3 
290.0-295.0 0,335 0,34 0,305 0,327 
295.0-300.0 0,375 0,337 0,325 0,346 
300.0-305.0 0,317 0,362 0,327 0,335 
305.0-310.0 0,297 0,347 0,325 0,323 
310.0-315.0 0,392 0,392 0,412 0,399 
315.0-320.0 0,415 0,145 0,46 0,34 
320.0-325.0 0,42 0,41 0,472 0,434 
325.0-330.0 0,487 0,465 0,505 0,486 
330.0-335.0 0,525 0,502 0,502 0,509 
335.0-340.0 0,408 0,392 0,39 0,397 
340.0-345.0 0,365 0,357 0,362 0,361 
345.0-350.0 0,32 0,395 0,345 0,353 
350.0-355.0 0,275 0,357 0,24 0,291 
355.0-360.0 0,285 0,255 0,17 0,237 
360.0-365.0 0,232 0,202 0,172 0,202 
365.0-370.0 0,2 0,21 0,202 0,204 
370.0-375.0 0,19 0,2 0,202 0,198 
375.0-380.0 0,19 0,195 0,205 0,197 
380.0-385.0 0,185 0,19 0,193 0,189 
385.0-390.0 0,185 0,19 0,188 0,188 
390.0-395.0 0,175 0,185 0,183 0,181 
395.0-400.0 0,165 0,175 0,183 0,174 
Total AUC 6.691 




LAMPIRAN X : Perhitungan nilai SPF minyak atsiri 60 bpj 










































rata 1 2 3 
290.0-295.0 0.362 0.807 0.585 0.584 
295.0-300.0 0.362 0.82 0.617 0.599 
300.0-305.0 0.387 0.85 0.622 0.619 
305.0-310.0 0.41 0.91 0.632 0.650 
310.0-315.0 0.475 1.012 0.692 0.726 
315.0-320.0 0.545 1.045 0.787 0.792 
320.0-325.0 0.547 1.082 0.84 0.823 
325.0-330.0 0.602 1.157 0.857 0.872 
330.0-335.0 0.62 1.152 0.87 0.880 
335.0-340.0 0.55 0.995 0.73 0.758 
340.0-345.0 0.432 0.915 0.647 0.664 
345.0-350.0 0.39 0.827 0.608 0.608 
350.0-355.0 0.37 0.745 0.53 0.548 
355.0-360.0 0.297 0.657 0.492 0.482 
360.0-365.0 0.232 0.492 0.362 0.362 
365.0-370.0 0.21 0.39 0.235 0.278 
370.0-375.0 0.205 0.367 0.22 0.264 
375.0-380.0 0.205 0.365 0.22 0.263 
380.0-385.0 0.197 0.365 0.207 0.256 
385.0-390.0 0.192 0.355 0.207 0.251 
390.0-395.0 0.192 0.347 0.198 0.245 
395.0-400.0 0.187 0.35 0.19 0.242 
Total AUC 7.968 16.085 11.485 13.799 




LAMPIRAN XI : Perhitungan nilai SPF minyak atsiri 80 bpj 




rata 1 2 3 
290.0-295.0 0.712 0.69 0.602 0.668 
295.0-300.0 0.73 0.742 0.645 0.705 
300.0-305.0 0.712 0.717 0.65 0.693 
305.0-310.0 0.782 0.712 0.652 0.715 
310.0-315.0 0.87 0.84 0.755 0.821 
315.0-320.0 0.97 0.93 0.822 0.907 
320.0-325.0 1.012 0.947 0.842 0.933 
325.0-330.0 0.96 0.97 0.865 0.931 
330.0-335.0 0.97 0.987 0.895 0.950 
335.0-340.0 0.882 0.882 0.802 0.855 
340.0-345.0 0.81 0.785 0.74 0.778 
345.0-350.0 0.77 0.705 0.62 0.698 
350.0-355.0 0.615 0.593 0.47 0.559 
355.0-360.0 0.49 0.498 0.327 0.438 
360.0-365.0 0.36 0.363 0.24 0.321 
365.0-370.0 0.247 0.25 0.247 0.248 
370.0-375.0 0.23 0.242 0.232 0.234 
375.0-380.0 0.225 0.237 0.225 0.229 
380.0-385.0 0.222 0.222 0.21 0.218 
385.0-390.0 0.212 0.215 0.207 0.211 
390.0-395.0 0.197 0.197 0.198 0.197 
395.0-400.0 0.2 0.197 0.192 0.196 
Total AUC 13.176 12.921 11.463 12.505 















LAMPIRAN XII : Perhitungan nilai SPF minyak atsiri 100 bpj 









































1 2 3   
290.0-295.0 0.717 0.67 0.807 0.731 
295.0-300.0 0.737 0.705 0.82 0.754 
300.0-305.0 0.73 0.747 0.78 0.752 
305.0-310.0 0.75 0.767 0.772 0.763 
310.0-315.0 0.895 0.86 0.902 0.885 
315.0-320.0 0.972 0.945 0.99 0.969 
320.0-325.0 0.992 0.955 1.015 0.987 
325.0-330.0 1.04 0.99 1.092 1.010 
330.0-335.0 1.065 1.007 1.105 1.059 
335.0-340.0 0.945 0.925 0.952 0.940 
340.0-345.0 0.807 0.822 0.85 0.826 
345.0-350.0 0.685 0.702 0.78 0.722 
350.0-355.0 0.472 0.615 0.627 0.571 
355.0-360.0 0.368 0.475 0.532 0.458 
360.0-365.0 0.327 0.32 0.407 0.351 
365.0-370.0 0.255 0.255 0.273 0.261 
370.0-375.0 0.235 0.23 0.125 0.196 
375.0-380.0 0.225 0.222 0.25 0.232 
380.0-385.0 0.22 0.217 0.24 0.225 
385.0-390.0 0.215 0.21 0.24 0.221 
390.0-395.0 0.207 0.2 0.232 0.213 
395.0-400.0 0.202 0.195 0.222 0.206 
Total AUC 13.061 13.032 14.013 13.321 





LAMPIRAN XIII : Perhitungan nilai SPF minyak atsiri 120 bpj 




rata 1 2 3 
290.0-295.0 0.915 0.945 1.006 0.955 
295.0-300.0 0.957 0.982 0.622 0.853 
300.0-305.0 0.982 1.013 0.662 0.885 
305.0-310.0 1.022 1.05 0.638 0.903 
310.0-315.0 1.157 1.155 0.713 1.008 
315.0-320.0 1.302 1.27 0.765 1.112 
320.0-325.0 1.357 1.332 0.787 1.158 
325.0-330.0 1.377 1.378 0.797 1.184 
330.0-335.0 1.355 1.398 0.83 1.194 
335.0-340.0 1.135 1.228 0.757 1.04 
340.0-345.0 0.95 1.065 0.665 0.893 
345.0-350.0 0.88 0.965 0.57 0.805 
350.0-355.0 0.757 0.789 0.473 0.673 
355.0-360.0 0.58 0.6 0.575 0.585 
360.0-365.0 0.402 0.413 0.282 0.365 
365.0-370.0 0.292 0.283 0.245 0.273 
370.0-375.0 0.265 0.257 0.232 0.251 
375.0-380.0 0.252 0.255 0.23 0.245 
380.0-385.0 0.247 0.247 0.22 0.238 
385.0-390.0 0.245 0.242 0.21 0.232 
390.0-395.0 0.23 0.23 0.202 0.220 
395.0-400.0 0.225 0.222 0.2 0.215 
Total AUC 16.887 17.319 11.681 15.387 


















  Gambar 5 : Spektrum serapan minyak atsiri 
 
Keterangan :1. MA 20 bpj   = Spektrum serapan minyak atsiri 20 bpj 
  2. MA 40 bpj   = Spektrum serapan minyak atsiri 40 bpj 
  3. MA 60 bpj   = Spektrum serapan minyak atsiri 60 bpj 
  4. MA 80 bpj   = Spektrum serapan minyak atsiri 80 bpj 
  5. MA 100 bpj = Spektrum serapan minyak atsiri 100 bpj 







































LAMPIRAN XV : Hasil Prediksi Serapan Minyak Atsiri 150 bpj 
        Tabel  13 : Data Hasil Prediksi Serapan Minyak Atsiri 150 bpj 









































LAMPIRAN XVI : Prediksi Nilai SPF 200 bpj 
        Tabel  14 : Data Hasil Prediksi Serapan 200 bpj 








































LAMPIRAN XVI I: Prediksi Nilai SPF 250 bpj 
            Tabel  15 : Data Hasil Prediksi Serapan 250 bpj 








































LAMPIRAN XVIII : Prediksi Nilai SPF 300 bpj 
            Tabel  16 : Data Hasil Prediksi Serapan 300 bpj 









































LAMPIRAN XIX : Prediksi Nilai SPF 350 bpj 
           Tabel  17 : Data Hasil Prediksi Serapan 350 bpj 









































LAMPIRAN XX : Prediksi Nilai SPF 400 bpj 
        Tabel  18 : Data Hasil Prediksi Serapan 400 bpj 









































LAMPIRAN XXI : Prediksi Nilai SPF 450 bpj 
          Tabel  19 : Data Hasil Prediksi Serapan 450 bpj 









































LAMPIRAN XXII : Prediksi Nilai SPF 500 bpj 
            Tabel  20 : Data Hasil Prediksi Serapan 500 bpj 









































LAMPIRAN XXIII : Prediksi Nilai SPF 550 bpj 
             Tabel  21 : Data Hasil Prediksi Serapan 550 bpj 









































LAMPIRAN XXIV : Prediksi Nilai SPF 600 bpj 
             Tabel  22 : Data Hasil Prediksi Serapan 600 bpj 









































LAMPIRAN XXV : Prediksi Nilai SPF 650 bpj 
            Tabel  23 : Data Hasil Prediksi Serapan 650 bpj 









































LAMPIRAN XXVI : Prediksi Nilai SPF 700 bpj 
             Tabel  24 : Data Hasil Prediksi Serapan 700 bpj 









































LAMPIRAN XXVII : Prediksi Nilai SPF 750 bpj 
              Tabel  25 : Data Hasil Prediksi Serapan 750 bpj 









































LAMPIRAN XXVIII : Prediksi Nilai SPF 800 bpj 
                Tabel  26 : Data Hasil Prediksi Serapan 800 bpj 























































Gambar 6 : Pohon jeruk manis asal kec. Topoyo kab. Mamuju Provinsi Sulawesi 
barat 
Keterangan : 1 : Buah jeruk 
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Gambar 7 :Buah Jeruk manis(1), kulit buah jeruk (3) serta minyak atsirinya(3) asal 



















DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
FATMA DEWI  lahir di Gresik pada tanggal 7 Januari 1990 
anak dari pasangan suami istri Achmad Alle.BA dan Harjuna 
Waris. yang merupakan anak yang ditunggu-tunggu karena 
merupakan anak pertama dari lima bersaudara. Dia memulai 
sekolah di TK Pertiwi pada umur 5 tahun atau pada tahun 
1994 kemudian  melanjutkan  bangku  persekolannya di SDN Inpres rimuku, setelah 
sekolah 6 tahun dan tamat pada tahun 2000 lanjut ke jenjang sekolah selanjutnya di 
SMP Negeri 2 Mamuju. Di smp inilah selain ilmu duniawi, dia mendapatkan ilmu 
agama yang membawa hidupnya menjadi anak yang berbakti kepada orang tua dan 
orang lain serta tak lupa pada Yang Maha Kuasa. Kemudian lanjut ke SMA Negeri 1 
Mamuju yang merupakan sekolah sma unggulan di kab. Mamuju. Setelah lulus 
disana maka dirinya melanjutkan kuliah di salah satu P.T. negeri di Makassar yaitu 
UIN Alauddin Makassar dia mengambil Jurusan Farmasi Fakultas Ilmu – Ilmu 
Kesehatan. 
 
 
 
